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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar untuk mendukung kemampuan penalaran matematis siswa SMP, mendeskripsikan aktivitas siswa saat penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar untuk mendukung kemampuan penalaran matematis siswa SMP, dan mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa SMP setelah menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain One Shot Case Study. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh sebagai berikut: Aktivitas guru menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar memperoleh presentase 89,3% pada kategori sangat baik. Aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar pada materi statistika penyajian data memperoleh rata – rata presentase 76,8% pada kategori baik. Hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa dari 26 siswa apabila dihitung secara klasikal memperoleh presentase sebesar 73,1% dalam kategori minimal tinggi.
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kesiapan Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.
	
This research aims to describe the teacher’s activities in applying the differentiated learning model based on students readiness to support the mathematical reasoning skill SMP student, describe student activities in applying the differentiated learning model based on students readiness to support the mathematical reasoning skill SMP student, and describe the mathematical reasoning skill SMP student after applying the differentiated learning model based on students readiness. This research used a quantitative descriptive research method with the One Shot Case Study design. Based on the result of data analysis, the following results were obtained: The teacher’s activities during differentiated learning model based on students readiness were get score 89,3% in very good category. Student activities during the differentiated learning model based on students readiness were get an average score 76,8% in good category. The mathematical reasoning skill of 26 students obtained a percentage of 73,1% in minimum high category.
Keywords: Differentiated Learning, Students Readiness, Mathematical Reasoning Skill Student.

PENDAHULUAN

Menurut NCTM (Maulyda, 2020), kemampuan penalaran matematis (mathematics reasoning) ialah satu dari lima kemampuan yang harus siswa capai. Salminah (Salmina & Nisa, 2018) mengatakan kemampuan penalaran matematis adalah suatu kemampuan menghubungkan permasalahan dengan ide untuk dapat menyelesaikan masalah matematika. Penalaran matematis sangat penting bagi siswa untuk memperoleh pemahaman yang kuat tentang konsep matematika dan membuat belajar lebih bermakna hal itu didukung oleh pendapat dari Romadhina, et al (Romadhina & Junaedi, 2019). Namun berdasarkan temuan studi dari Nining (Nining, 2019) yang menjelaskan siswa kelas VI di Kabupaten Bandung menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal berindikator kemampuan penalaran matematis siswa. Studi lain oleh Romadhina dan Junaedi menemukan bahwa siswa kelas VIII di Semarang menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berindikator kemampuan penalaran matematis (Romadhina & Junaedi, 2019). Selain itu, Chusna et al (Chusna et al., 2019) menemukan bahwa siswa masih memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah. Serta diperkuat dari Kemendikbudristek (Kemendikbudristek, 2023) yang melaporkan ujian internasional PISA yang diinisiasi oleh OECD untuk mengukur tingkat sistem pendidikan di suatu negara. Pada tes PISA 2022 terdapat bidang matematika yang hasilnya Indonesia turun 13 skor dari tahun sebelumnya. Salah satu kisi-kisi soal PISA ialah kemampuan penalaran matematis yang dapat dilihat pada gambar berikut ini pada proses reasoning untuk tema soal Triangular Pattern, Points, dan Forrested Area (OECD, 2023) . 
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Gambar 1. Kisi-Kisi Soal PISA
Berdasarkan ujian PISA 2022, siswa Indonesia hanya dapat menyelesaikan soal matematika sampai pada level 2 saja, sementara soal kemampuan penalaran matematis berada pada level 5 dan 6 yang berarti siswa masih kesulitan untuk menyelesaikan soal yang berindikator kemampuan penalaran matematis (PISA, 2023). Berdasarkan pemaparan di atas siswa di Indonesia memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah.
Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa bertentangan dengan pentingnya kemampuan penalaran matematis. Menurut Munasiah ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. Kesiapan belajar siswa ialah salah satunya (Munasiah, 2015). Siswa yang memiliki kesiapan belajar tinggi akan pelajaran matematika lebih suka bertanya pertanyaan yang sulit dipahami dan rajin mengerjakan pekerjaan rumah sehingga kemampuan penalaran matematisnya akan berkembang. Sebaliknya, siswa yang memiliki kesiapan belajar rendah dalam belajar matematika akan memiliki kemampuan penalaran matematis yang rendah (Apriyani & Sirait, 2019). Kemampuan penalaran matematis siswa dapat diasah dengan baik yang akan memberikan dampak baik bagi siswa. Untuk mendorong siswa mampu memiliki kemampuan penalaran matematis diperlukannya kecakapan guru dalam proses belajar mengajar untuk merangsang pola pikir siswa (Apriyani & Sirait, 2019). Dibutuhkan solusi untuk mendukung kemampuan penalaran matematis siswa. Salah satu solusi ini adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang menganggap setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar dengan cara siswa sendiri. Pembelajaran berdiferensiasi menganggap setiap anak memiliki kesempatan untuk belajar dengan cara mereka sendiri  (Suhartoyo et al., 2020). Pembelajaran berdiferensiasi adalah pelaksanaan pembelajaran yang menyesuaikan salah satunya pada kesiapan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang membeda-bedakan  siswa, melainkan memahami kelebihan dan kebutuhan belajar sehingga siswa siap untuk belajar matematika dengan baik (Marlina, 2019).
Dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar karena kesiapan belajar komponen penting yang dimiliki siswa untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Apabila siswa belum siap maka pembelajaran tidak akan bermanfaat dan kurang maksimal. Hal ini didukung dengan penelitian dari Rohmah yang menunjukkan bahwa kesiapan belajar penting dimiliki siswa untuk pembelajaran, dan apabila siswa belum siap mengikuti proses pembelajaran berakibat pembelajaran tidak akan bermanfaat atau maskimal (Rohmah, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi memiliki keterkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa seperti yang telah dikaji oleh Ditasona  diferensiasi konten dapat terlihat selama pembelajaran yang menggunakan LKPD berjenjang dan menyediakan latihan soal berindikator kemampuan penalaran matematis. Sehingga melalui pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar menjadi solusi untuk mendukung kemampuan penalaran matematis siswa (Ditasona, 2017).
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi urgen untuk dilakukan karena setiap siswa di kelas memiliki keunikan dan kekhasannya masing-masing. Guru tidak dapat menyamaratakan semua siswa dengan kemampuan yang serupa (Kamal, 2021). Proses pembelajaran dapat berhasil apabila guru memaksimalkan potensi dan kemampuan siswa. Kesiapan belajar yang beragam dari siswa di kelas masih menjadi tantangan bagi guru (Fitriani Dian & et al, 2023). Namun, penting bagi guru untuk menghargai perbedaan kesiapan belajar agar dapat memaksimalkan potensi siswa. Serta tuntutan siswa yang menurut NCTM (Maulyda, 2020) harus memiliki kemampuan penalaran matematis maka guru juga berupaya untuk siswa agar memiliki kemampuan tersebut dengan baik.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini ialah kuantitatif deskriptif dengan desain One Shot Case Study yang mana peneliti memberikan sebuah perlakuan kepada suatu kelompok dan mengamati hasilnya (Sugiyono, 2019). Siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum tahun ajaran 2023/2024 adalah populasi dalam penelitian ini. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena di MTs Bahrul Ulum hanya terdapat satu kelas maka yang menjadi sampel penelitian juga menjadi populasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa sedangkan tes untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. 
Observersi aktivitas guru dilakukan oleh seorang observer selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar sesuai lembar observasi aktivitas guru. Data aktivitas guru yang diperoleh kemudian akan dianalisis dengan langkah-langkah yaitu, 1) Memberikan nilai pada lembar observasi sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru saat proses pembelajaran, 2) Menjumlahkan semua nilai yang didapat dari setiap aspek aktivitas guru selama proses pembelajaran, 3) Menghitung nilai presentase observasi aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar dengan menggunakan rumus:
Presentase aktivitas guru x 100%
Kategori aktivitas guru dapat dilihat seperti pada tabel berikut:
Tabel 1. Kategori Aktivitas Guru
	Interval (%)
	Kategori

	85 < n ≤ 100
	Sangat Baik

	70 < n ≤ 85
	Baik

	55 < n ≤ 70
	Cukup Baik

	40 < n ≤ 55
	Kurang Baik

	≤ 40
	Tidak Baik


Adaptasi dari Depdiknas (Depdiknas, 2002)
Dalam penerapan pembelajaran ada 3 observer yang mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan dengan memberi nilai pada lembar observasi aktivitas siswa. Pada penelitian ini siswa dikelompokkan berdasarkan kesiapan belajar yang mana ada tiga kelompok. Kelompok A dengan kesiapan belajar baru berkembang, Kelompok B dengan kesiapan belajar sedang berkembang, dan Kelompok C dengan kesiapan belajar mahir. Satu observer untuk kelompok A, satu observer untuk kelompok B, dan satu observer untuk kelompok C. Data aktivitas siswa yang didapatkan kemudian dianalisis dengan langkah-langkah yaitu, 1) Memberikan nilai pada lembar observasi sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran, 2) Menjumlahkan semua nilai yang didapat dari setiap aspek aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 3) Menghitung presentase setiap kelompok dengan rumus:
Presentase aktivitas siswa x 100%
4) Menghitung nilai rata-rata dari 3 observer aktivitas siswa.
Kategori aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Aktivitas Siswa
	Interval (%)
	Kategori

	85 < n ≤ 100
	Sangat Baik

	70 < n ≤ 85
	Baik

	55 < n ≤ 70
	Cukup Baik

	40 < n ≤ 55
	Kurang Baik

	≤ 40
	Tidak Baik


Adaptasi dari Depdiknas (Depdiknas, 2002)
	Siswa melaksanakan tes kemampuan penalaran matematis setelah penerapan pembelajaran. Soal tes terdiri dari tiga soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis yaitu: Menyampaikan pernyataan dalam bentuk tulisan, gambar atau diagram, mengajukan dugaan, memberikan sebuah alasan untuk solusi, memeriksa kebenaran argumen, dan menarik kesimpulan.
Rubrik penskoran yang berpedoman pada indikator kemampuan penalaran matematis siswa digunakan untuk menghitung hasil tes. Untuk menganalisis data ini, peneliti melakukan tiga langkah: pertama, memberikan skor pada jawaban siswa sesuai dengan rubrik penskoran kemampuan penalaran matematis siswa, kedua, menggabungkan skor total siswa, dan ketiga, menentukan kategori kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa dengan kategori sebagai berikut:
Tabel 3. Kategori Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

	No
	Taraf Penguasaan
	Kriteria

	1
	85 100
	Sangat Tinggi

	2
	76 85
	Tinggi

	3
	59   76
	Sedang

	4
	54  59
	Rendah

	5
	0 54
	Sangat Rendah


Adaptasi dari Vebrian et al (Vebrian et al., 2021)
Secara individu nilai hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa 76 atau pada kategori tinggi dengan berdasarkan pada penelitian Abidah et al (Abidah et al., 2021). Dan terakhir menghitung secara klasikal presentase terkait kemampuan penalaran matematis siswa dengan nilai 76 atau pada kategori tinggi menggunakan rumus sebagai berikut (Hasanah, 2017):
P =  x 100%
Keterangan:
P : angka presentase
 : banyaknya siswa yang memiliki nilai 76 atau pada kategori minimal tinggi
: jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Paparan hasil dan pembahasan pada penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian dimulai dengan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar yang mana selama pelaksanaan diamati oleh seorang observer yang mengamati aktivitas guru berdasarkan lembar observasi aktivitas guru kemudian menghitung presentasenya. Hasil analisis data aktivitas guru menunjukkan presentase 89,3% berada kategori sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Rovizah, et al  yang juga memperoleh hasil aktivitas guru dalam menerapakan model pembelajaran berdiferensiasi berada kategori sangat baik atau 87,78% (Rovizah et al., 2022).
Sebelum pelaksanaan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar, guru akan mengambil nilai dari asesmen formatif awal pembelajaran untuk mengetahui kesiapan belajar siswa. Berdasarkan hasil tes asesmen formatif akan dibentuk 3 kelompok yang tediri dari: Kelompok A ada 6 siswa kategori baru berkembang, Kelompok B ada 6 siswa kategori sedang berkembang, dan Kelompok C ada 14 siswa kategori mahir. 
Setelah mengetahui kesiapan belajar siswa saatnya guru melaksanakan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar siswa. Kegiatan pembelajaran pertama ialah Kegiatan pendahuluan, dalam kegiatan ini guru membuka salam penutup, berdoa bersama, memeriksa kehadiran siswa, memberi motivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran. Berikutnya masuk pada kegiatan apersepsi yang mana guru membantu siswa menghubungkan materi yang sudah dipelajari dengan yang akan dipejari serta memberikan pertanyaan pemantik. Berikutnya masuk pada kegiatan inti, dalam kegiatan ini akan nampak diferensiasi konten berbasis kesiapan belajar. Diawali dengan guru membagi siswa berdasarkan kesiapan belajar, membagikan LKPD pada masing-masing kelompok serta menjelaskan langkah pengerjaan. Pada Kelompok A guru harus memastikan siswa memahami TP sebelumnya yaitu siswa menyimpulkan cara membuat tabel berdasarkan video youtube. Setelah itu siswa menuliskan cara membuat diagram batang dan diagram lingkaran serta mengerjakan latihan soal. Pada Kelompok B siswa menyajikan tabel dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran serta mengerjakan latihan soal. Pada Kelompok C siswa mengerjakan soal yang berisi penyajian data tabel dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran, latihan soal, serta soal pengayaan. Setelah pengerjaan LKPD selesai, guru menggunakan metode Gallery Walk untuk melihat hasil diskusi kelompok. Selanjutnya guru memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi serta menyimpulkan materi. Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup, dalam kegiatan ini guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi dan mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. 
Selain itu, juga ada tiga observer yang mengamati aktivitas siswa selama penerapan pembelajaran berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa. Masing-masing observer mengamati satu kelompok berdasarkan kesiapan belajar. Jumlah empat observer dalam penelitian ini tidak boleh mengganggu jalannya penelitian (Hasanah, 2017), (Rovizah et al., 2022). 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa, presentase untuk Kelompok A sebesar 81,5% dalam kategori baik, Kelompok B sebesar 70,5% dalam kategori baik, dan Kelompok C 78,5% dalam kategori baik. Presentase rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan adalah 76,8% dalam kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Dian Fitriani, et al yang menjelaskan bahwa siswa dengan tingkat kesiapan belajar yang berbeda dapat mengikuti pelajaran dengan baik dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi (Fitriani Dian & et al, 2023).
	Setelah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar dilakukan tes kemampuan penalaran matematis siswa. Data tes diperoleh dari pengerjaan soal yang berbentuk uraian dengan jumlah 3 soal yang berindikator kemampuan penalaran matematis. Tes ini dilakukan pada 26 siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum. Hasilnya menunjukkan bahwa 15 siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 4 siswa berada dalam kategori tinggi, 1 siswa berada dalam kategori sedang, dan 6 siswa berada dalam sangat rendah. Jadi, ada 19 dari 26 siswa yang mendapat nilai 76. Jadi apabila dihitung secara klasikal dengan rumus yang sudah ditentukan maka diperoleh presentase secara klasikal ialah 73,1% hasil tesebut senada dengan pernyataan dari Cindyana bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat mendukung kemampuan penalaran matematis siswa tentang materi yang dipelajari (Cindyana et al., 2022). 
TEMUAN ATAU DISKUSI
Berdasarkan penerapan pembelajaran yang telah dilaksanakan terdapat temuan dalam penelitian ini yaitu diferensiasi konten pada LKPD B (sedang berkembang), guru kurang memastikan TP yang belum tercapai siswa sehingga 3 siswa kurang memahami materi yang mana senada dari pendapat Purba, et al  bahwa dalam diferensiasi konten untuk kelompok B harus dipastikan siswa sudah memahami TP sebelumnya kemudian masuk ke TP yang saat ini (Purba et al., 2021).
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan hasil dan analisis data penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar untuk mendukung kemampuan penalaran matematis siswa SMP dapat disimpulkan bahwa: Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar memperoleh presentase 89,3% berada dalam kategori sangat baik. Aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis kesiapan belajar memperoleh rata – rata presentase 76,8% berada dalam kategori baik. Hasil tes kemampuan penalaran matematis diketahui kategori kemampuan penalaran matematis: 15 siswa berada dalam kategori sangat tinggi, 4 siswa berada dalam kategori tinggi, 1 siswa berada dalam kategori sedang, dan 6 siswa berada dalam kategori sangat rendah. Jika dihitung secara klasikal memperoleh presentase 73,1% atau pada kategori minimal tinggi. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran  dan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar mengkaji secara lengkap diferensiasi konten berdasarkan kesiapan belajar. 
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Table 1. Released Main Survey Mathematics Items

Y Context o™

Area Format  Full Credit

(Partial
Credi)

Solar CMA123Q01 | Quantity | InterpretEvaluate | Scientific | Complex
System Mutiple

Choice -
Computer
Scored

Solar CMA123Q02 | Quantity | Employ Scientific | Simple | 2
System Mutiple

Choice -
Computer
Scored

Triangular | CMA150Q01 | Quanty | Employ Scentific | Simple | 1a
Pattem Mutiple

Choice -
Computer
Scored

Triangular | CMA150Q02 | Change and | Formulate Scientific | Simple | 2

Patter Relationships Mutiple
Choice -
Computer
Scored
Triangular | CMA150Q03 | Change and | Reason Scientific |Open | 5(4)
Pattern Relationships Response
- Human
Coded
Points CMA156Q01 | Uncertainty | Reason Societal | Open | 6(5)
and Data Response
- Human
Coded

Forested | CMAT61Q01 | Uncertainty | Formulate Societal | Complex | 5 (4)
Area and Data Mutiple
Choice -

Computer
Scored
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Proficiency
Level
Content
Htem D # e Full Credit
(Partial
Credit)

Forested | CMA161Q02 | Uncertainty | Interpret/Evaluate | Societal | Simple | 5
Area and Data Maliple

Choice -
Computer
Scored

Forested | CMA161Q03 | Uncertainty | Interpret/Evaluate | Societal | Complex | 6 (5)
Area and Data Maltple
Choice
Computer
Scored
Forested | CMAT61Q04 | Uncertainty | Reason Societal | Open |6
Area and Data Response
- Human
Coded





